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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan yakni sebuah badan atau lembaga 

yang melakukan bisnis yang berhubungan dengan industri 

keuangan. Dalam sistem keuangan, berperan sebagai fitur 

dari organisasi yang terhimpun semenjak semua lembaga 

keuangan dalam sistem ekonomi.
1
 Kerangka moneter 

terdiri dari kerangka keuangan, kerangka terkait dengan 

uang dan lembaga moneter lainnya. Pada lembaga 

keuangan Islam, penerapan ajaran Islam merupakan 

bagian Integral dari upaya tersebut. Perbankan usaha 

lembaga keuangan berupa pembiayaan dan penyaluran, 

sedangkan usaha lembaga keuangan ditujukan untuk 

usaha investasi.
2
 

Perkembangan perbankan syariah pada Indonesia 

sekarang sudah terbukti cukup baik dengan banyaknya 
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bank syariah di Indonesia. Di Indonesia, dengan 

penduduk mayoritas muslim, jumlah bank syariah di 

Indonesia berpotensi untuk meningkatkan pangsa 

pasarnya di tengah berkembangnya bank syariah.
3
 

Bank umum yakni bank yang bertanggung jawab 

untuk melayani semua administrasi keuangan dan 

melayani seluruh wilayah lokal, antara dua orang dan 

kelompok yang berbeda. Bank Umum dikenal sebagai 

Bank komersial dan dikelompokkan ke pada 2 jenis, yaitu 

bank umum devisa dan bank umum bukan devisa. Sejak 

disahkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

diundangkan dan diubah menjadi Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 1998, bank umum meliputi bank konvensional 

dan bank syariah. Pada rapat DPR tanggal 17 Juni 2008 

mengesahkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

mengenai perbankan syariah, yang melindungi Peraturan 

Perbankan Syariah Nasional, dimana bank syariah diatur 
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oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
4
 Bank 

Umum Syariah merupakan bank syariah yang 

menyediakan layanan mutual payment dalam bisnisnya. 

Bank umum syariah yang independen menurut anggaran 

dasar, bukanlah bank konvensional. Contoh bank umum 

syariah adalah Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank Syariah Bukopin, 

Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah.
5
 

Aset dimiliki oleh individu, bisnis, atau pemerintah, 

memiliki nilai ekonomi, dan dapat dinilai secara 

ekonomis. Untuk organisasi nirlaba, aset tersebut harus 

menghasilkan arus kas bersih di masa depan. Nilai 

sekarang berdasarkan arus kas bebas masa depan 

menunjukkan nilai aset.
6
  

Pada bank umum syariah data aset periode November 

2021 sampai Desember 2021 belum diketahui dan belum 

dipublikasikan pada SPS 2021. Maka peneliti akan 
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melakukan penelitian berupa peramalan dengan metode 

ARIMA Box.-Jenkins untuk mengetahui nilai peramalan 

data aset bank umum syariah periode November 2021 

sampai Desember 2021. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, riset ini 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Data aset bank umum syariah pada laporan SPS 

November 2021 sampai dengan Desember 2021 

belum diketahui. 

2.  Data aset bank umum syariah pada laporan SPS 

November 2021 sampai dengan Desember 2021 

belum dipublikasikan. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam  pembuatan Skripsi ini dibatasi pada Analisis 

time series menggunakan teknik ARIMA Box Jenkins 

yang digunakan untuk meramalkan kekayaan sumber daya 

Bank Umum Syariah di Indonesia  untuk periode 

November 2021 hingga Desember 2021. 
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D. Perumusan Masalah 

Karena keterbatasan masalah sebelumnya, untuk 

memudahkan riset ini, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa model ARIMA terbaik yang diperoleh untuk 

proses peramalan bank umum syariah di Indonesia? 

2. Berapa nilai peramalan-peramalan aset bank umum 

syariah di Indonesia saat dua periode berikutnya 

menggunakan model ARIMA terbaik? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang didapat penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui model ARIMA terbaik yang 

diperoleh pada peramalan aset bank umum syariah di 

Indonesia 

2. Untuk mengetahui nilai peramalan-peramalan aset 

bank umum syariah di Indonesia saat dua periode 

berikutnya menggunakan model ARIMA terbaik. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penelitian 

a. Membantu menerapkan informasi  yang didapat di 

bangku perkuliahan dalam rangka membantu 

ketersediaan untuk memasuki dunia kerja. 

b. Menambahkan wawasan yang luas dalam 

perekonomian di perbankan syariah dan 

mengetahui sumber kekayaan bank umum syariah 

di Indonesia periode Januari 2018 – Oktober 2021 

yang akan datang dengan mengarahkan uji 

penentuan pada periode mendatang. 

c. Dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 

untuk pembaca dan referensi untuk mahasiswa. 

2. Bagi Pemerintah/Instansi 

a. Dapat menentukan langkah antisipasi dalam 

membuat kebijakan instansi. 

b. Bagi bank umum syariah dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) di Indonesia, riset ini menjadi 
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dasar pedoman pengaturan bank syariah untuk 

mencapai tujuan masa depan. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Bahan informasi yang sangat penting untuk 

memutuskan langkah selanjutnya dalam hubungan 

investasi. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran tentang isi disertai 

sistematika serta pembahasan disusun sebagai berikut : 

Bab ke-Satu Pendahuluan bab ini menjelaskan 

tentang latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan metodologi penelitian. 

Bab ke-Dua Kajian Teoritis bab ini membahas 

tentang deskripsi time series, mulai dari definisi, 

stasioneritas, proses white noise, fungsi autokorelasi dan 

fungsi autokorelasi parsial, model ARIMA serta 

penyusunannya. 
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Bab ke-Tiga Metodologi Penelitian bab ini 

membahas ruang lingkup penelitian, metode pengambilan 

sampel, jenis metode penelitian, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis data. 

Bab ke-Empat Pembahasan dan Hasil dalam 

bab Ini untuk menganalisis model ARIMA menggunakan 

data dan prediksi yang dikumpulkan 

Bab ke-Lima Penutup bab terakhir ini semua hal 

di atas dibahas pada penutup bab terakhir ini. 

 


